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ABSTRAK

ZAMZAM MUBAROK

Korupsi sejatinya adalah manifestasi dari ketidakjujuran personal,

absennyaintegritas,danlemahnyakarakterindividu.Absennyanilaibudayabaik

danjujurditengaraimunculdalam situasidimanapenyerapananggarannegara

justru lebih menguntungkan swasta dibanding kesejahteraan pejabatnegara

terkait,dimanakemudianmuncullahgodaanuntukmelakukankorupsi.

Permasalahannya adalah pengaturan hukum pertanggungjawaban

penyalahgunaandanapengadaanbarangmiliknegaradanpengadaansubsidi

operasionalbusperintisdiseruiyangterjadidalam PutusanMahkamahAgung

Nomor1333K/Pid.Sus/2019sertapertimbanganhakim dalam perkaratindak

pidana penghinaan dan pertimbangan hakim dalam tindak pidana

penyalahgunaandanapengadaandalam PutusanMahkamahAgungNomor1333

K/Pid.Sus/2019 Penelitian inibersifatdeskriptifdengan pendekatan yuridis

normatif.“Pendekatan yuridis normatifyaitu menekankan pada ilmu hukum

denganmenitikberatkanpadadatasekunder,untukmelengkapidatadilakukan

denganmengumpulkanbahan-bahanyangrelevandanmelakukanstudipustaka

yangselanjutnyadataakandianalisissecarayuridis.

Disimpulkan bahwa Pengaturan hukum pertanggungjawaban

penyalahgunaandanapengadaanbarangmiliknegaratetapmenjaditanggung

jawabindividusesuaidengantingkatandanunsurkesalahanyangdilakukan

karena unsur kesalahan (schuld) yang pada hakikatnya adalah

pertanggungjawabanpidana,yaitupelanggarannormayangdilakukankarena

kesalahanyangdapatdilihatdariduasudut;pertamadariakibatnyaadalahhal

yangdapatdicela,keduadarihakikatnyaadalahhaltidakdihindarinyaperbuatan

melawanhukum.Penyalahgunaandalam pengadaansubsidioperasionalbus

perintisdiseruiyangterjadidalam PutusanMahkamahAgungNomor1333

K/Pid.Sus/2019 Berdasarkan APBN Tahun 2013 padaSATKER PLLAJ Dinas

Perhubungan ProvinsiPapua terdapatKegiatan Pengadaan SubsidiOperasi

AngkutanJalanPerintissebesarRp.10.833.977.000.00untuk6(enam)Stasiun
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DAMRIdiPapua,dalam pelaksanakandianggarkanSebesarRp.1.560.320.000.00

Pertimbanganhakim dalam tindakpidanapenyalahgunaandanadalam Putusan

MahkamahAgungNo1333K/Pid.Sus/2019permohonankasasitersebutditolak

denganperbaikanmengenailamanyapidanadanhukumanuangpenggantiyang

dijatuhkan menjatuhkan pidana penjara selama 4 (empat)tahun dan denda

sebesarRp50.000.000,00denganketentuanapabiladendatidakdibayarmaka

digantidengankurunganselama3(tiga)bulan.

KataKunci : Pertanggungjawaban,TindakPidana,Penyalahgunaan,Dana.

ABSTRACT

ZAMZAM MUBAROK

Corruptionisactuallyamanifestationofpersonaldishonesty,lackof
integrity,andweakindividualcharacter.Theabsenceofgoodandhonest
culturalvalues​​issuspectedtoariseinasituationwheretheabsorptionof
thestatebudgetactuallybenefitstheprivatesectormorethanthewelfare
oftherelevantstateofficials,whichthenarisesthetemptationtocommit
corruption.

Theproblem isthelegalregulationofaccountabilityforthemisuse
ofstate-ownedprocurementfundsandtheprovisionofsubsidiesfor
pioneeringbuseswhichoccurredintheSupremeCourtDecisionNumber
1333K/Pid.Sus/2019aswellasthejudge'sconsiderationinthecaseofa
criminaloffenseofinsultandthejudge'sconsiderationinthecrimeof
misuseoffunds.procurementintheSupremeCourtDecisionNumber
1333 K/Pid.Sus/2019 This research is descriptive with a normative
juridicalapproach.“The normative juridicalapproach emphasizes the
scienceoflaw byfocusingonsecondarydata,tocompletethedataitis
donebycollectingrelevantmaterialsandconductingaliteraturestudy
whichwillthenbeanalyzedjuridically.

Itwasconcludedthatthelegalregulationofaccountabilityforthe
misuse offunds forthe procurementofstate propertyremains the
responsibilityoftheindividualinaccordancewiththelevelandelementof
the errorcommitted due to an elementoferror(schuld)which is
essentiallycriminalliability,namelyaviolationofnormscommitteddueto
errorsthatcanbeseenfrom twoangles.;firstofalltheconsequencesare
thingsthatcanbereproached,secondfrom theessenceisthatunlawful
actsarenotavoided.Abuseintheprocurementofoperationalsubsidies
forpioneerbusesiscalledforintheSupremeCourtDecisionNumber
1333K/Pid.Sus/2019Basedonthe2013APBNinthePLLAJSATKERof
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the Papua Province Transportation Service,there is an Activity for
Procurement of Subsidies for Pioneer Road Transport Operations
amountingtoRp.10,833,977,000.00for6(six)DAMRIStationsinPapua,
intheimplementationitisbudgetedasmuchasRp.1,560.320.000.00The
judge's consideration in the criminalactofmisuse offunds in the
Supreme CourtDecision No.1333 K/Pid.Sus/2019 the appealwas
rejectedwithimprovementsregardingthelengthofthesentenceandthe
replacementmoneysentenceimposedandsentencedtoimprisonment
for4(four)yearsandafineofRp.50,000,000.00providedthatifthefineis
notpaid,itisreplacedwithimprisonmentfor3(three)months.

Keywords:Accountability,Crime,Misuse,Funds.

PENGANTAR

PujisyukurkehadiratAllahSubhanahuWaTa’alaatassegalarahmatdan

karunia-Nya yang telah memberikan kesehatan,kekuatan kepada penulis

sehingga mampu untuk menyelesaikan tesis yang berjudul :

PertanggungjawabanTindakPidanaPenyalahgunaanDanaPengadaanSubsidi

OperasionalBusPerintisPerum DamriMenurutUndang-Undang Nomor31

Tahun 1999 Junto Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2001 Tentang

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi(StudiPutusan Mahkamah Agung

Nomor1333K/Pid.Sus/2019).

Dengan petunjuk-Nya,berbagaipihak berkenan memberikan bantuan,

bimbingandankemudahankepadapenulisselamamengikutistudi,demikian

jugadalam prosesbimbingandanpenyelesaiantesisini.

Kesempataniniinginpenulisgunakanuntukmenyatakanterima

kasihdanpenghargaankepadasemuapihak,khususnya:

1.RektorUniversitasIslam SumateraUtaraYangTerhormatBapakDr.H.


